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Tujuan kegiatan pelatihan ini pada kelompok Mitra 
wirausaha baru pada bidang produk kerajinan di Kelurahan 
Alai Parak Kopi, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang 
adalah meningkatkan pengetahuan Mitra dalam bidang 
Pemasaran Produk khususnya kemampuan dalam 
pemasaran secara on line (On line Marketing), serta 
Pembukuan Usaha Kecil dan Perhitungan Harga Pokok 
Produksi. Pelatihan dilakukan oleh para instruktur yang 
sudah berpengalaman dalam bidang pemasaran, 
pembukuan, dan kewirausahaan. Metode yang digunakan 
dalam pelatihan adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 
praktek. Pelatihan ini telah terbukti dapat membangun dan 
menumbuhkembangkan kesadaran dan pengetahuan calon 
wirausaha baru tentang pentingnya pemasaran produk 
secara on line saat ini, pembukuan usaha kecil, serta 
perhitungan harga pokok produksi. 
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The purpose of this training activity in the group of new 
entrepreneurial partners in the field of handicraft products in the 
Alai Parak Kopi Village, Padang Utara District, Padang City is to 
increase the Partner's knowledge in the field of Product Marketing, 
especially the ability in online marketing and Small Business 
Bookkeeping and Calculation Cost of goods sold. The training is 
conducted by instructors who are experienced in the fields of 
marketing, bookkeeping, and entrepreneurship. The methods used 
in the training are lectures, discussions, questions and answers, 
and practice. This training has been proven to be able to build and 
develop awareness and knowledge of prospective new 
entrepreneurs about the importance of marketing products on line 
today, bookkeeping for small businesses, and calculating the cost of 
production. 
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PENDAHULUAN 

Kota Padang merupakan salah satu kota di Propinsi Sumatera Barat yang hingga saat 
ini masih menghadapi masalah kemiskinan dalam pelaksanaan pembangunannya. 
Berdasarkan data BPS (2017) jumlah penduduk miskin di Kota Padang adalah 6,75% 
dari jumlah penduduk yang berjumlah sebesar 909.00 jiwa. Data ini menunjukkan 
bahwa tingkat kemiskinan di Kota Padang relatif tinggi. Jumlah penduduk miskin 
tersebut tersebar di 11 kecamatan yang ada di Kota Padang.  

Dalam rangka pengentasan kemiskinan di Kota Padang, pemerintah Kota Padang 
melakukan kerjasama dengan berbagai instansi seperti Dinas Tenaga Kerja dan 
Perindustrian, serta Dinas Sosial dalam bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat 
miskin melalui pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE). KUBE bergerak 
dalam berbagai bidang kegiatan seperti peternakan, konveksi, perdagangan, 
kerajinan dalam bidang kreatif dan makanan (Dinas Perindustrian dan Perdagangan, 
2016). 

Kelurahan Alai Parak Kopi merupakan salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan 
Padang Utara Kota Padang yang secara aktif melakukan pemberdayaan masyarakat 
miskin melalui pengembangan KUBE. Terdapat banyak KUBE yang dikembangkan 
di Kelurahan Alai Parak Kopi diantaranya adalah KUBE Usaha Ibu  yang bergerak 
dalam bidang konveksi serta KUBE E-Warong Jaya Berjaya yang bergerak dalam 
bidang usaha kreatif dan makanan. 

Di samping produk kerajinan, anggota Mitra juga menghasilkan produk makanan 
yaitu berupa “Tahu Bakso”. Anggota KUBE E-Warong Jaya Berjaya sebagai mitra 
akan dikembangkan dan dibina menjadi wirausaha dalam bidang produk kerajinan 
dan makanan. Potensi pengembangan usaha kerajinan dan produk makanan dari 
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anggota Mitra adalah ditunjang oleh beberapa hal: 1). Anggota mitra telah memiliki  
keterampilan dalam menghasilkan produk kreatif berupa barang hasil kerajinan, dan 
makanan berupa tahu bakso, sehingga memudahkan meningkat produksi jika 
permintaan terhadap produk meningkat 2). Semua anggota Mitra berada dalam 
kelompok usia produktif sehingga apabila ditingkatkan keterampilannya akan dapat 
meningkatkan produktivitas kerjanya. 3). Memiliki bakat dan minat untuk dalam 
bidang kerajinan dan produk makanan olahan 4). Memiliki motivasi yang tinggi 
untuk berusaha yang terlihat dari jenis produk kerajinan yang dihasilkannya. 5). 
Kerjasama yang tinggi dari anggota KUBE. 

Potensi yang dimiliki oleh anggota Mitra dapat dikembangkan karena adanya 
peluang besar dalam bidang kerajinan tangan dan produk makanan olahan di Kota 
Padang. Bidang kerajinan yang diusahakan anggota Mitra yaitu berupa produk-
produk: tas, tempat tisu, dan tutup kulkas, bunga, dan produk sejenis. Di samping 
produk kerajinan, anggota mitra juga menghasilkan produk makanan yaitu berupa 
tahu bakso. Produk-produk tersebut merupakan produk yang dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari masyarakat Kota Padang. Oleh karena itu, pertumbuhan 
penduduk Kota Padang merupakan peluang yang besar untuk memasarkan produk-
produk yang dihasilkan oleh anggota mitra. 

Potensi  dan  peluang  di  atas  hanya  akan  dapat  dimanfaatkan  dalam  rangka 
pengembangan mitra yaitu KUBE E-Warong Jaya Berjaya sebagai wirausaha dalam 
bidang kerajinan dan produk makanan olahan jika permasalahan yang dihadapi 
dalam berusaha dapat diketahui. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra saat ini 
adalah:  

1. Pemasaran dari produk-produk kerajinan. Mitra melakukan pemasaran di 
tempat usaha yaitu lokasi usaha Alai Parak Kopi. Berdasarkan kondisi saat ini 
jumlah produk kerajinan yaitu berupa: tas, tempat tisu, tutup kulkas, bunga, 
dan produk kerajinan lainnya memiliki volume penjualannya sangat kecil 
sekali, hanya beberapa unit saja yang terjual. 

2. Dibandingkan dengan produk kerajinan produk makanan olahan yaitu 
berupa tahu bakso yang memiliki volume penjualan yang relatif tinggi. 

3. Harga dari produk kerajinan yang dihasilkan oleh mitra relatif tinggi. Kondisi 
ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan anggota mitra dalam 
perhitungan harga pokok, sehingga hal ini juga menjadi pemicu rendahnya 
pemasaran dari produk kerajinan di atas. 

4. Produk yang dihasilkan oleh anggota mitra belum memiliki merek sehingga 
belum dapat dibedakan dengan produk usaha lain yang sejenis. 

5. Anggota mitra belum melakukan pencatatan atau pembukuan kegiatan 
usaha. 

6. Kelangkaan dalam modal usaha 

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diselesaikan melalui pelaksanaan 
pelatihan dan pendamping usaha. Pelatihan dan pendampingan usaha tersebut 
dapat berupa: 1). Pelatihan pamasaran berbasis on line (On line Marketing). 
Pelatihan pemasaran berbasis on line (On line Marketing) yaitu merupakan 
pemasaran tidak langsung atau pemasaran dengan menggunakan media internet 

(Internet Marketing). Pelatihan ini dapat meningkatkan kemampuan dari anggota 
Mitra dalam memasarkan produknya sebab dapat menjangkau konsumen yang lebih 
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luas dengan menghilangkan kendala jarak. 2). Pelatihan pembukuan usaha kecil 
dapat meningkatkan kemampuan anggota Mitra dalam melakukan pencatatan 
bisnis. Kegiatan menyimpan catatan-catatan usaha merupakan sebuah bentuk 
pencatatan nilai, sehingga anggota dapat mengetahui nilai bisnis mereka pada saat 
ini dengan catatan-catatan yang akurat dan terkini. Di samping itu, 3) pelatihan 
pembukuan usaha dapat menghitung biaya yang dikeluarkan sehingga dapat 
mengetahui harga pokok produksi. Dengan ini anggota mitra dapat menentukan 
harga dari produk yang dihasilkan. Sebab selama ini anggota mitra belum pernah 
melakukan kegiatan pembukuan tersebut sehingga antara uang pribadi dan uang 
usaha tidak bisa dibedakan (bercampur). 

METODE PELAKSANAAN 
Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan persoalan mitra adalah 
melakukan pelatihan pemasaran on line, pencatatan (pembukuan) kegiatan usaha, 
menghitung harga pokok produksi. Pelatihan ini dibimbing oleh para instruktur 
yang sudah berpengalaman dalam bidang pemasaran, manajemen usaha industri 
skala mikro dan Usaha Kecil dan Menengah (UKM).  Metode yang digunakan dalam 
pelatihan ini adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, praktek dan pendampingan. 

Kegiatan pelatihan bagi kelompok wirausaha baru bidang produk kerajinan di 
Kelurahan Alai Parak Kopi bertempat di Kantor Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
E-Warong Jaya Berjaya Kelurahan Alai Parak Kopi, Kecamatan Padang Utara. 
Kegiatan pelatihan ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan: Pertemuan dengan Lurah, Ketua KUBE, Tim Pendampingan dari 
Dinas Sosial Kota Padang, serta anggota Mitra untuk menyepakati jadwal dan 
lokasi pelaksanaan kegiatan. 

2. Persiapan materi pelatihan oleh para instruktur 

3. Pelaksanaan kegiatan pelatihan 

4. Monitoring terhadap hasil pelatihan yang telah dilakukan 

Kerangka pemecahan masalah dalam kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah 
 

HASIL KEGIATAN 
Hasil kegiatan penerapan PKM Kelompok Wirausaha Baru Pada Kelompok Usaha 
Bersama (KUBE) Jasa E-Warong Jaya Berjaya di Kelurahan Alai Parak Kopi, 

Permasalahan yang dihadapi 
oleh Mitra: 

1) Jangkauan pemasaran 
produk kerajinan yang 
terbatas 

2) Manajemen usaha belum 
mempunyai 
catatan pembukuan, 
serta  

3) Perhitungan harga pokok 
produksi 

1) Melakukan pemasaran 
secara on line sehingga 
jangkauan pemasaran 
menjadi luas 

2) Manajemen usaha : 
mempunyai catatan 
pembukuan dan harga 
produk dengan benar 

3) Peningkatan produksi 
dan pendapatan Mitra 

 

Pelatihan 



Journal of Community Service (JCS), Vol 2, Issue 1, June 2020: 15-23 

 
19 

 
 

Kecamatan Padang Utara Kota Padang dapat ditinjau dari beberapa hal sebagai 
berikut: 

1) Kehadiran peserta dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan 
Seluruh peserta yang diundang pada kegiatan pelatihan ini ternyata semua 
datang sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Peserta dalam kegiatan 
pelatihan ini adalah kelompok calon wirausaha baru dalam bidang produk 
kerajinan di di Kelurahan Alai Parak Kopi Kecamatan Padang Utara Kota Padang 
ini berjumlah 13 orang. Semua peserta ini tergabung dalam kelompok usaha Jasa 
E-Warong Jaya Berjaya yang diketuai oleh Ibu Susi Muslim. 

2) Motivasi Dalam Mengikuti Kegiatan 
Motivasi peserta dalam mengikuti kegiatan pelatihan ini cukup tinggi, di mana 
peserta hadir tepat waktu baik pada saat acara pelatihan dimulai maupun 
kehadiran peserta pada saat setelah istirahat siang. Peserta rela meninggalkan 
kegiatannya yang lain untuk mengikuti acara pelatihan yang dilakukan oleh para 
instruktur. 

3) Materi pengetahuan tentang wirausaha baru dalam bidang produk kerajinan 
Kegiatan pelatihan ini terdapat 4 materi yang disampaikan oleh para nara sumber 
yaitu: 
a. Pemasaran Melalui Media Sosial. Materi ini disampaikan oleh ibu Vidyarini 

Dwita, SE, MM, Ph.d dari jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Padang.  

Materi ini berisi penjelasan bahwa media sosial sekarang telah memiliki peran 
penting dalam strategi pemasaran bagi bisnis kecil maupun besar. Kini berbagi 
informasi kepada pengunjung atau follower bukan satu-satunya keuntungan 
menggunakan sosial media bagi sebuah bisnis (Kotler, 2009). Banyak UKM di 
seluruh dunia telah menemukan cara bagaimana sosial media dapat 
memberikan kontribusi kesuksesan dan perkembangan pada segala aspek. 
Bertambahnya jenis sosial media yang semakin bervariasi, mulai dari sosial 
media personal, blog, biro jodoh bahkan e-Commerce juga turut mendukung 
berkembangnya perjalanan bisnis tersebut. Berikut adalah 10 keuntungan 
sosial media bagi bisnis (Yu-Qian Zhu (2015), Yadav (2017), Alalwan (2018)): 
1. merupakan cara yang mudah untuk mencari tahu lebih banyak mengenai 

pelanggan  
2. membantu pencarian target konsumen lebih efektif 
3. membantu menemukan konsumen baru dan memperluas target pasar 
4. memudahkan dalam memberikan feedback secara langsung 
5. mengembangkan target pasar dan selangkah lebih maju dari kompetitor 
6. membantu meningkatkan pengunjung website dan ranking search engine 
7. bagikan informasi lebih cepat dengan sosial media 
8. membantu konsumen menjangkau bisnis yang dijalani 
9. lebih dekat dengan konsumen melalui sosial media 
10. meningkatkan brand awareness dan promosi dengan biaya yang minim 

b. Pentingnya E-Commerce. Materi ini disampaikan oleh Bapak Prof. Dr. Syamsul 
Amar, MS dari jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Padang.  
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Materi ini berisi penjelasan di zaman modern seperti sekarang ini, peranan 
teknologi juga sudah mulai merambah ke sektor bisnis. Di dalam dunia bisnis, 
ada banyak sekali jenis jenis usaha yang nota bene memiliki lahan masing–
masing. Namun dengan banyaknya pesaing (competitor) yang memiliki bisnis 
yang serupa, memungkinkan terjadinya perebutan pasar untuk menjual barang 
tersebut. Dengan adanya permasalahan ini, akan timbul yang namanya 
dampak negatif. Dampak negatif itu bisa saja seperti perebutan customer. 
Karena banyaknya competitor yang menggeluti bisnis yang sama dengan usaha 
yang dilakukan, mungkin pelaku usaha akan semakin susah untuk bersaing 
apalagi untuk mencari customer baru yang setia. 

Untuk itulah, pelaku usaha sebagai pelaku usaha yang professional, harus 
mulai memanfaatkan keberadaan teknologi untuk memelihara kelangsungan 
laju bisnis yang dijalani. Salah satu dari teknologi yang digunakan adalah 
promosi dengan internet atau dunia maya yang dikenal dengan digital 
marketing. Dengan memanfaatkan dunia maya sebagai sarana pelebaran sayap 
usaha, maka bisnis yang jalankan oleh pelaku usaha akan mudah merambah 
pasar-pasar yang lebih luas lagi, atau bahkan bisa menciptakan pasar sendiri. 

Sebagai sarana yang dapat digunakan untuk mewujudkannya adalah dengan e-
commerce. Sebelumnya e-commerce adalah konsep bisnis yang melibatkan media 
internet atau digital sebagai sarana untuk penjualan atau pembelian atau 
kegiatan kegiatan lainnya yang menyangkut bisnis. Dengan adanya e-commerce 
ini, pelaku usaha akan lebih mudah memperkenalkan produk ke khalayak 
ramai tanpa harus mengunjungi mereka satu persatu, bisa saja di dalam atau di 
luar negeri. Sebenarnya, ada banyak sekali peluang untuk kemajuan usaha di 
sektor dunia maya ini, asalkan pelaku usaha benar benar mengerti memahami 
dan menekuni pelebaran sayap usaha ini (Yazdanifard, 2012). 

Lalu, bagaimana e-commerce bekerja? Untuk memasarkan produk dengan 
melalui e-commerce, pelaku usaha bisa memakai website yang bertugas seperti 
semacam toko atau kios untuk menjajakan produk yang ditawarkan kepada 
setiap mereka yang lewat. Namun, toko atau kios yang dimaksud di sini adalah 
kios atau toko yang ada di internet atau dunia maya. Jadi di sana cuman ada 
gambar dan penjelasan. 

Saat ini, bisnis dengan memanfaatkan e-commerce sudah marak dilakukan oleh 
orang orang yang mengerti. Namun, saat ini masih banyak orang yang 
mengabaikannya karena menganggap e-commerce sangat menyulitkan atau 
membingungkan atau membuat kita repot. Sebenarnya pemikiran yang seperti 
itu sangat keliru. E-commerce sangat menjanjikan efisiensi yang tinggi juga 
jangkauan pasar yang lebih luas dari yang dijangkau saat ini. Dengan adanya 
jangkauan yang lebih luas, itu mengindikasikan bahwa pelaku usaha memiliki 
peluang yang besar untuk dapat meningkatkan angka penjualan yang 
berimbas pada kenaikan peruntungan (Ramzy, 2016). 

Mengapa e-commerce bisa melakukan seperti itu? jawabannya sederhana, 
pelaku usaha tinggal duduk manis di depan computer, menunggu pesanan 
datang lalu mengkonfirmasi pesanan itu dan menerima pembayarannya. 
Setelah itu tinggal mengirim barang yang dipesan ke alamat tujuan dan 
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transaksi telah selesai. Efisien bukan? Dan setiap pembeli yang merasa tertarik 
dan ingin membeli produk, tidak perlu susah-susah untuk datang ke toko. Dia 
cukup mengakses toko online pelaku usaha dan melakukan pemesanan seperti 
tadi. Selain itu, pelaku usaha juga hanya dibebankan oleh biaya hosting dan 
domain yang murah untuk mendirikan toko online, artinya anggaran yang 
semulanya dipakai untuk membayar sewa kios, sekarang bisa dialokasikan ke 
anggaran untuk promosi atau branding. Itulah contoh sederhana dari e-
commerce, masih ada banyak konsep yang dapat dijalankan, tetapi bergantung 
pada kemampuan dan minat masing-masing pelaku usaha. 

c. Laporan Keuangan UMKM dan Perhitungan Harga Pokok Produksi Materi ini 
disampaikan oleh Bapak Halkadri Fitra, SE, MM, Ak dari jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

Materi yang disampaikan adalah dalam menjalankan sebuah bisnis atau usaha, 
selain dari strategi marketing ada hal yang dianggap cukup memberi peran 
besar dan bisa dianggap salah satu hal penting dalam menunjang keberhasilan 
suatu bisnis atau usaha, yaitu dengan melakukan pencatatan dalam hal 
pemasukan dan pengeluaran yang terjadi dari aktifitas bisnis yang dijalankan. 
Hal tersebut biasa disebut dengan Pembukuan. Pentingnya pembukuan dalam 
sebuah bisnis antara lain adalah (Darsono, 2005; Kasmir, 2009): 

1. Untuk mengetahui progress bisnis yang dijalankan, apakah hasil yang 
didapat untung atau rugi. 

2. Dapat mengontrol biaya yang dikeluarkan dalam operasional bisnis 
tersebut. 

3. Dapat mengetahui secara pasti hutang ataupun piutang. 
4. Dapat mengetahui asset yang dimiliki seluruhnya, yang berpengaruh 

terhadap rugi laba sebuah bisnis nantinya. 
5. Dapat mengetahui kewajiban yang timbul dari bisnis tersebut (misalnya: 

pajak). 
6. Meminimalkan resiko kehilangan asset, produk/barang ataupun uang. 
7. dan masih banyak lagi manfaat dan kegunaan dari sebuah pembukuan. 

Biasanya, para pelaku bisnis atau usaha kecil sering meremehkan soal 
pembukuan, mereka terlalu sibuk melakukan bisnisnya ataupun karena 
kurangnya pengetahuan betapa pentingnya pembukuan dalam sebuah bisnis. 
Untuk itu, pelaku usaha, jangan sampai pembukuan ini dikesampingkan. 
Tidak sedikit usahawan tidak mengetahui berapa keuntungan atau kerugian 
usaha yang mereka jalankan karena mereka mencampur adukan biaya dan 
hasil bisnisnya ke dalam kantung saku pribadi dan memakainya untuk 
keperluan sehari-hari. 

Harga pokok produksi adalah semua biaya langsung dan tidak langsung yang 
dikeluarkan perusahaan untuk proses produksi sehingga barang atau jasa 
tersebut bisa dijual (Amanto, 2006). Perusahaan harus menghitung harga 
pokok suatu barang karena sangat penting untuk pelaporan keuangan 
perusahaan. Penentuan harga pokok produksi dilakukan sebelum perusahaan 
menentukan harga jual.  
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Harga ini nantinya akan digunakan oleh manajemen untuk membandingkan 
dengan pendapatan dan disajikan dalam laporan laba rugi. Selain itu, 
perusahaan juga akan lebih mudah melakukan pengontrolan produksi jika 
mengetahui harga pokoknya. Banyak perusahaan yang salah dalam penentuan 
harga pokok produksi karena mengira harga pokok produksi sama dengan 
harga jual. Sebenarnya keduanya berbeda, karena harga jual telah ditambah 
dengan keuntungan yang diinginkan perusahaan sedangkan harga pokok 
produksi tidak.  

Dalam menentukan harga pokok produksi pada umumnya terdapat 2 metode 
yang dapat digunakan (Mulyadi, 2010). Pertama adalah metode full costing dan 
yang kedua adalah metode variabel costing yang biasanya digunakan untuk hal 
teknis semacam pengambilan keputusan dalam perusahaan. Perbedaan pokok 
antara metode full costing dan metode variabel costing terletak pada perlakuan 
biaya overhead pabrik. 

Pada metode full costing semua biaya produksi baik yang bersifat variabel 
maupun yang bersifat tetap dianggap bagian dari harga pokok produksi. 
Sedangkan pada metode variabel costing, biaya variabel dimasukkan hanya 
sesuai dengan periode penggunaannya misalnya untuk biaya overhead pabrik. 
Jika perusahaan salah ketika menentukan harga pokok produksi, bisa jadi 
perusahaan merugi karena ternyata biaya yang dikeluarkan tidak sebanding 
dengan pendapatan yang diperoleh. Untuk menghindari kesalahan dalam 
menentukan harga pokok produksi sebaiknya pelaku usaha mengetahui 
komponen apa saja yang harus ada dalam perhitungan tersebut. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang dapat diambil dari kegiatan pelatihan calon wirausaha baru bidang 
produk kerajinan di Kelurahan Alai Parak Kopi Kecamatan Padang Utara Kota 
Padang ini peserta memperoleh pengetahuan tentang pentingnya: a) pemasaran 
secara on line, b) pembukuan usaha kecil, c) perhitungan harga pokok produksi. 

Adapun saran-saran yang diajukan adalah: 1) Calon wirausaha baru harus 
menyadari dengan sungguh-sungguh bahwa pengetahuan tentang: a) pemasaran 
secara on line, b) pembukuan usaha kecil, c) perhitungan harga pokok produksi harus 
dapat diaplikasikan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Dengan demikian usaha yang 
akan dijalankan dapat beroperasi dengan baik serta dapat mencapai target-target 
yang telah ditetapkan. 2) Perlu pelatihan serta pembinaan yang lebih intensif lagi di 
masa yang akan datang agar calon wirausaha baru dapat terus meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam berbisnis. Di samping itu, pengelolaan 
keuangan yang tertata dan teratur akan dapat meningkatkan kualitas kehidupan 
keluarga calon wirausaha baru. 
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